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Abstract: Self-efficacy is important for students to have. In reality, the self-efficacy of students in Indonesia is
still not optimal as evidenced by. One of the factors that cause students not to master self-efficacy is an
ineffective learning model. Learning models that involve students more in learning activities and based on
problem solving are considered effective enough to hone students' self-efficacy. Therefore, this study was
conducted to determine the effect of the ITCPS learning model on student self-efficacy in science subjects on the
classification of living things. This research was conducted at one of the Surakarta State Junior High Schools for
59 seventh-grade students in the 2023/2024 school year using a quantitative approach with a quasi-experimental
design. The research data was obtained by giving a questionnaire statement to students, and then the data was
analyzed using the ANACOVA test. The ANACOVA test results showed a significance value of 0.002 (a<0.05),
so it can be concluded that the ITCPS learning model affects self-efficacy. This proves that learning models that
involve students actively and based on problem solving are able to hone students' self-efficacy.
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Abstrak: Rasa keyakinan diri atau self-efficacy penting untuk dimiliki oleh siswa. Pada kenyataannya, self-
efficacy siswa di Indonesia masih belum maksimal yang terbukti dari. Salah satu faktor yang menyebabkan siswa
belum menguasai self-efficacy adalah model pembelajaran yang kurang efektif. Model pembelajaran yang lebih
banyak melibatkan siswa dalam kegiatan pembelajaran dan berbasis penyelesaian masalah dirasa cukup efektif
untuk mengasah self-efficacy siswa. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran ITCPS terhadap self-efficacy siswa pada mata Pelajaran IPA materi klasifikasi makhluk hidup.
Penelitian ini dilakukan di salah satu SMP Negeri Surakarta pada 59 siswa kelas VII tahun ajaran 2023/2024
dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi-experimental design. Data penelitian
didapatkan dengan memberikan angket pernyataan kepada siswa, yang kemudian data tersebut dianalisis dengan
menggunakan uji ANACOVA. Hasil uji ANACOVA menunjukkan nilai signifikansi 0,002 (a<0,05), sehingga
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran ITCPS berpengaruh terhadap self-efficacy. Hal tersebut,
membuktikan bahwa model pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dan berbasis pemecahan masalah
mampu mengasah self-efficacy siswa.

Kata kunci: Model Pembelajaran ITCPS, Self-efficacy, IPA

1. PENDAHULUAN

Pembelajaran merupakan suatu kegiatan untuk menunjang siswa memperoleh wawasan, data,
gagasan, keterampilan, dan nilai (Umam et al., 2019). Oleh karena itu proses pembelajaran terus
dikembangkan seiring dengan perkembangan zaman (Junaedi, 2019). Perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi merupakan sesuatu yang tidak dapak dihindari seiring perkembangan
zaman, untuk itu kualitas dan keterampilan yang dimiliki sumber daya manusia juga harus meningkat
menjadi lebih baik (Ngafifi, 2014). Pada abad 21, manusia diwajibkan untuk memiliki kemampuan
dan keterampilan yang beragam, hal ini dikarenakan kebutuhan IPTEK semakin berkembang (Laar et
al., 2017). Salah satu factor yang mendukung seseorang untuk memiliki kemampuan dan keterampilan
agar dapat menghadapi tantangan yang ada adalah keyakinan diri atau self-efficacy. Keyakinan diri
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seseorang merupakan salah satu factor yang mampu mempengaruhi keterampilan berpikir seseorang,
dimana keterampilan berpikir merupakan hal yang penting untuk dimiliki individu (Utami et al.,
2021).

Self-Efficacy merupakan perasaan yang berhubungan dengan rasa cukup, efektif, dan kemampuan
kita untuk mengatasi masalah atau tantangan dalam 3 kehidupan (Schultz & Schultz, 2009). Bandura,
(1986) berpendapat cara berpikir, perilaku, perasa, dan motivasi diri seseorang dapat dipengaruhi oleh
self-efficacy.Self-efficacy menurut Santrock, (2007) adalah persepsi seseorang bahwa dirinya mampu
melakukan suatu hal. Self-efficacy siswa dapat menunjukkan kepercayaan diri mereka dalam
melakukan tugas belajar (Byrne, Flood, & Griffin, 2014). Berdasarkan uraian tersebut, self-efficacy
dapat dijabarkan sebagai rasa yakin terhadap kemampuannya yang dimiliki seseorang dalam
menyelesaikan suatu masalah yang sedang dihadapi.

Perlu diketahui bahwa keyakinan diri sangat dibutuhkan karena merupakan salah satu faktor agar
seseorang dapat meningkatkan kebermanfaatan diri, keterampilan, kemampuan, serta cara berpikir
agar lebih mudah memahami segala situasi sehingga dapat melewati masalah dikemudian hari dengan
baik (Khasanah et al., 2017; Utami et al., 2018). Dimensi self-efficacy menurut Bandura, (1986) pada
Tabel 1.

Tabel 1. Dimensi Self-Efficacy

Dimensi Indikator
Leve Tingkat kesulitan soal
Perilaku atau sikap yang ditunjukkan dalam tugas
Strenght Perilaku atau sikap yang ditunjukkan dalam tugas
Pengharapan individu terhadap kemampuan
Generdity Menganggap pengal aman bukan hambatan

Menjadikan pengalaman sebagai sumber keyakinan.

Meskipun keyakinan diri untuk dimiliki siswa, namun pada kenyataannya masih banyak siswa di
Indonesia yang belum memiliki keyakinan diri dalam menyelesaikan suatu masalah. Perlu diketahui
bahwa, skor self-efficacy Indonesia masih tergolong rendah yaitu 375 menurut PISA 2018, sehingga
Indonesia menempati peringkat 6 dari seluruh negara yang mengikuti PISA 2018 (OECD, 2019).

Berdasarkan hasil wawancara pada guru IPA kelas VII di salah satu SMP Negeri Surakarta yang
telah dilakukan pada bulan Desember 2022, guru cenderung lebih sering menggunakan model
pembelejaran yang tidak terlalu focus pada siswa dan lebih sering menggunakan metode ceramah saat
mengajar sehingga partisipasi siswa kurang dalam proses pembelajaran. Selain itu, nilai rata-rata tes
self-efficacy yang diikuti oleh 59 siswa kelas VII salah satu SMP Negeri di Surakarta menunjukkan
hasil 68,5 dengan rata-rata tiap aspek self-efficacy sebagai berikut: level (73%), Strenght (65%), dan
generality (67,5%). Dalam proses pembelajaran siswa yang terlihat takut untuk mengungkapkan
pemikiran mereka ketika diminta untuk berdiskusi dan memecahkan masalah. Terdapat beberapa
faktor yang mempengaruhi self-efficacy siswa, salah satunya yaitu kurangnya interaksi guru dan siswa
ketika proses pembelajaran sehingga siswa cenderung pasif dan takut ketika sewaktu-waktu diminta
menyelesaikan masalah atau memberikan pendapat (Utami, et al., 2017). Hal tersebut dapat
diakibatkan dari model pembelajaran yang digunakan guru.

Model pembelajaran Investigation Through Cooperative Problem Solving (ITCPS) menjadi salah
satu model yang dirckomendasikan karena relevan dengan perkembangan zaman. Model ITCPS
merupakan merupakan gabungan dari model pembelajaran Cooperative Learning dan Problem Solving
yang kemudian dikembangkan oleh (Utami et al., 2021). Model ini dianggap mampu untuk memenuhi
tuntutan zaman karena model ini mengajarkan siswa untuk mencari solusi dari suatu masalah yang
sering dijumpai sehari-hari dengan cara berkelompok.

Model cooperative learning merupakan model pembelajaran yang mengajarkan siswa bekerja sama
dan berkolaborasi secara aktif untuk mendapat pengalaman dan mencapai tujuan yang diinginkan (Ali,
2021; Hasanah, 2021). Ciri-ciri dalam penerapan model cooperative learning, terdapat kelompok-
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kelompok kecil terdiri dari anggota yang heterogen (Utami, et al., 2017). Menurut Jarolimek dan
Parker (Isjoni, 2011) menyatakan bahwa model Cooperative Learning memiliki kelebihan yaitu
meningkatkan kerjasama, hubungan yang erat antar siswa, menciptakan suasana kelas yang
menyenangkan, dan mampu mebuat siswa menjadi lebih bersemangat dan berpartisipasi aktif saat
mengikuti pembelajaran. Kekurangan dari model pembelajaran Cooperative Learning menurut (Isjoni,
2011) yaitu, perlu banyak waktu agar dapat melakukan diskusi dengan baik, topik yang dibahas saat
diskusi sering melebar dari topik utama, dan beberapa siswa lebih menonjol dan mendominasi dalam
satu kelompok sehingga siswa lain menjadi lebih pasif.

Model Problem Solving menstimulasi siswa untuk bisa mencari solusi dari masalah sehari-hari
yang sering dijumpai sehingga siswa belajar untuk menganalisis suatu masalah (Fahrisa, 2022;
Muspita & Sholihah, 2019). Pada pembelajaran ini siswa akan dibimbing untuk menyelesaikan suatu
permasalahan yang telah disajikan dalam kegiatan pembelajaran (Utami, et al., 2017). Menurut
(Pinahayu, 2017) kelebihan dari model Problem Solving adalah mampu mengembangkan rasa ingin
tahu siswa, menambah partisipasi siswa, dan memudahkan siswa memahami karena masalah yang
dibahas merupakan masalah sehari-hari yang sering dijumpai sehingga mampu meningkatkan
keyakinan diri siswa dalam menyelesaikan masalah. Model Problem Solving juga memiliki
kekurangan yaitu siswa kurang percaya diri dalam memecahkan masalah yang diberikan,
membutuhkan waktu yang jauh lebih lama, dan siswa kurang berminat belajar jika tidak paham alasan
mengapa mereka mempelajari hal tersebut.

Berdasarkan kelebihan dan kekurangan dari kedua model tersebut, dikembangkanlah model
pembelajaran oleh Utami et al., (2021) untuk memaksimalkan keunggulan dari kedua model
pembelajaran. Sintaks model pembelajaran ITCPS adalah sebagai berikut: 1) Mengidentifikasi
Masalah, 2) Merumuskan Masalah, 3) Investigasi, 4) Menjelaskan, 5) Refleksi.

Model Investigation Through Cooperative Problem Solving (ITCPS) berusaha untuk
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah siswa yang dilakukan secara bersama-sama melalui
kegiatan investigasi masalah. Model pembelajaran ini dirasa mampu dan efektif untuk mengasah self-
efficacy siswa dengan mengajak siswa menyelesaikan masalah yang diberikan. Untuk membuktikan
keefektifan model ITCPS tersebut dalam mengatasi beberapa persoalan yang telah dijabarkan, maka
dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran ITCPS terhadap self-efficacy
pada materi klasifikasi makhluk hidup.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan pendekatan kuantitatif dan desain
penelitian quasi eksperimental dengan rancangan pre-post non-equivalent control group design.
Analisis data penelitian dilakukan dengan statistik deskriptif yang bertujuan untuk memberikan
gambaran hasil penelitian secara umum dan statistik parametrik dengan melakukan uji hipotesis yaitu
analisis kovarian (Ancova) menggunakan bantuan SPSS 25 dengan taraf signifikansi 0,05. Populasi
dalam penelitian ini, yaitu siswa kelas VII Salah satu SMP Negeri di Surakarta tahun ajaran
2022/2023. Adapun sampel dari penelitian ini, yaitu 30 siswa dari kelas VIL.1 sebagai kelas
eksperimen dan 29 siswa kelas VII.6 sebagai kelas kontrol. Pemilihan sampel dilakukan dengan
menggunakan teknik cluster random sampling. Data penelitian diperoleh dengan memberikan angket
pretest kepada siswa sebelum diberi perlakuan dan soal angket setelah siswa diberi perlakuan.
Rancangan penelitian dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rancangan Penelitian Pre-Post Non-Equivalent Control Group Design

Keas Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen O1 X1 Oz
Kontrol O3 X O

Keterangan:

O; = Nila Pretest kelas eksperimen
O, = Nila Posttest kelas eksperimen
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Os = Nilai Pretest kelas kontrol

O, = Nila Posttest kelas kontrol

X1 =Moded Pembelgjaran Investigation Through Cooperative Problem Solving (ITCPS)
X2 = Model Pembelgaran Problem Solving

Angket self-efficacy berupa 25 pernyataan pada masing-masing tes yang terdiri dari 3 dimensi self-
efficacy menurut Bandura, (1986), yaitu level, strength, dan generality. Angket ini merupakan angket
tertutup dengan menggunakan skala /ikert dan siswa mengisi angket tersebut dengan cara mencentang.
Angket yang diberikan pada siswa sebelumnya divalidasi oleh expert judgment, selanjutnya diuji coba
pada 30 siswa kemudian hasilnya diuji validitas dengan rumus product moment maupun reliabilitas
dengan rumus cronbach alpha.

Instrumen angket self-efficacy yang sudah diuji oleh expert judgment dan dinyatakan valid,
kemudian diuji coba kemudian dilakukan uji validitas intrumen menggunakan correlation product
moment menggunakan taraf signifikansi 0,05. Hasil uji validitas angket self-efficacy dapat dilihat pada
Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Self-Efficacy

Jumlah butir soal Nomor soal valid Nomor soal tidak valid
1,2,3,4,5,6,7,8,9,11, 12,
25 14,15, 17,18, 19, 21, 22, 23, 10, 13, 16, 20, 25
24

(Sumber: Hasil Uji Validasi Soal Self-Efficacy)

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa 20 pernyataan dinyatakan valid dan 5 pernyataan
dinyatakan tidak valid. Pernyataan yang tidak valid selanjutnya tidak akan digunakan /dibuang
sehingga tersisa 20 pernyataan. Angket tersebut kemudian diuji reliabilitas untuk menilai kemampuan
suatu alat pengukur data dalam memberikan hasil yang sesuai dan dapat dipercaya. Uji reliabilitas
dilakukan dengan menggunakan rumus Cronbach’s Alpha. Hasil uji reliabilitas kemudian
dibandingkan dengan kriteria penilaian reliabilitas soal pada Tabel 4.

Tabel 4. Kriteria Tingkat Reliabilitas Soal

No Skala Keterangan
1 0,80 <r;;<1,00 Sangat Tinggi
2 0,60 <r;;<0,80 Tinggi
3 0,40 <1, <0,60 Sedang
4 0,20<1;;<0,40 Rendah
5 r;<0,20 Sangat Rendah

(Mudanta et al., 2020)

Berdasarkan uji reliabilitas yang dilakukan pada angket self-efficacy didapatkan hasil 0,897,
sehingga dapat disimpulkan bahwa angket self-efficacy masuk kriteria tingkat reliabilitas sangat tinggi.
Selanjutnya instrument angket self-efficacy diberikan pada siswa yang akan diteliti untuk mendapatkan
data penelitian.

Kemudian data penelitian yang didapatkan diuji normalitas menggunakan shapiro-wilk dan uji
homogenitas dengan menggunakan uji levene sebagai uji parsyarat sebelum melakukan uji hipotesis.
Apabila nilai signifikani hasil uji analisis kurang dari 0,05 (a < 0,05), maka terdapat pengaruh (H;
diterima), begitupun sebaliknya (Field, 2003).
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Hasil

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, diketahui bahwa nilai rata-rata self-efficacy
siswa pada kelas eksperimen lebih besar dibandingkan dengan kelas kontrol. Deskripsi data self-
efficacy pretest dan posttest disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Deskripsi Data Self-Efficacy Siswa

. KedasKontrol Kelas Eksperimen
Deskripsi Data pretest posttest pretest posttest
Rata-rata 66 74 71 78
Nilai minimum 41 40 50 63
Nilai maksimum 85 90 85 90

(Sumber: Data Penelitian Hasil Pretest dan Posttest Self-Efficacy)

Tabel 4. memperlihatkan jika nilai pretest-posttest diperoleh kelas eksperimen rata-rata lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol. Pada kelompok kontrol terjadi kenaikan nilai sebesar 8, sedangkan
peningkatan sebesar 7 terjadi pada kelompok eksperimen. Nilai pretest-posttest masing-masing
dimensi self-efficacy dibandingkan antara kedua kelas tersebut. Perbandingan sdlf-efficacy pada
masing-masing dimensi dapat dilihat pada Gambar 1.
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Nilai Siswa

Leve Strength Generality
Dimensi Self-Efficacy

® Pretest kontrol  m Posttest Kotrol Pretest Eksperimen = Posttest Eksperimen

Gambar 1. Histogram Rata-Rata Nilai pada Dimensi Self-Efficacy

Gambar 1 menunjukkan dimensi level pada kelas kontrol memiliki selisih nilai pretest dan posttest
yang tertinggi yaitu sebesar 4,5, namun pada dimensi strength pada kelas kontrol justru mengalami
penurunan sebesar 2,9. Pada kelas eksperimen selisih tertinggi terdapat pada dimensi strength yaitu
sebesar 7,4 dan selisih terendah pada dimensi /evel yaitu sebesar 6,9.

Data nilai pretest posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol kemudian diuji normalitas Shapiro-
wilk dengan menggunakan bantuan SPSS 25. Hal ini bertujuan untuk mengetahui normal tidaknya
distribusi dari data penelitian yang dimiliki. Hasil uji normalitas self-efficacy dapat dilihat pada Tabel
6.
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Tabel 6. Hasil Uji Normalitas Self-Efficacy

Kelas df sig Keputusan
Eksperimen 30 0,355 Sig > 0,05 (Data berdistribusi normal)
Kontrol 29 0,085 Sig > 0,05 (Data berdistribusi normal)

Tabel 7. Menunjukkan bahwa data self-efficacy berdistribusi normal, hal ini dapat dilihat dari hasil
nilai signifikansi kelas eksperimen sebesar 0,355 (>0.05). Kemudian untuk kelas kontrol nilai
signifikansi sebesar 0,085(>0,05), sehingga dapat disimpulkan data berdistribusi normal. Data yang
sudah di uji normalitas, kemudian di uji homogenitas dengan uji /evene. Hasil uji homogenitas dapat

dilihat pada Tabel 7.
Tabel 7. Hasil Uji Homogenitas Self-Efficacy
Levene's Test of Equality of Error Variances®
Dependent Variable: POSTSE
F drl dr2 Sig.
179 1 57 211
a. Design: Intercept + PreSE + model

Tabel 7, menujukkan bahwa nilai signifikansi kelas kontrol dan kelas eksperimen pada uji
homogenitas self-efficacy 0,211>0,05, maka data dari kedua kelas dapat disimpulkan bersifat
homogen. Selanjutnya karena data telah terbukti memenuhi prasyarat dengan menunjukkan
data berdistribusi normal dan homogen, maka dilanjutkan dengan uji Ancova. Hasil uji
Ancova secara lengkap dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Ringkasan Hasil Analisis Anacova Self-Efficacy

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: POST Self-Efficacy

Typelll Sum . Partial Eta
Source df Mean Square F Sig.
of Squares Squared
Corrected Model 300.631% 2 150.316 6.814 .002 196
Intercept 12484.931 1 12484.931  565.990 .000 910
PreKBK 15.302 1 15.302 .694 408 012
model 237.348 1 237.348 10.760 .002 161
Error 1235.281 56 22.059
Tota 344756.251 59
Corrected Total 1535.912 58

a R Squared = ,196 (Adjusted R Squared = ,167)

Hasil uji Ancova menunjukkan bahwa terdapat perbedaan dan pengaruh model pembelajaran
terhadap self-efficacy. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji Anacova yang menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,002 (<0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran
terhadap self-efficacy siswa.

3.2. Pembahasan
Hasil uji Anacova menunjukkan hasil model pembelajaran ITCPS berpengaruh terhadap self-
efficacy siswa. Model pembelajaran ITCPS yang memfokuskan kegiatan diskusi dan investigasi untuk
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pemecahan masalah dapat melatih siswa untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran (Arsyad, 2019).
Siswa yang aktif dalam mengikuti proses pembelajaran cenderung memiliki self-efficacy atau
keyakinan diri yang tinggi (Iklima et al., 2016).

Pada model ITCPS, siswa lebih diasah untuk memiliki rasa keyakinan diri dengan memberikan
masalah yang umum terjadi sehari-hari, sehingga tercipta proses pembelajaran yang berkesan bagi
siswa dan melatih keyakinan diri siswa dalam menyelesaikan suatu masalah. Setiap sintaks pada
model pembelajaran ITCPS mendorong siswa untuk berani dan yakin dalam menyelesaikan suatu
masalah dengan cara berpikir kritis. Penerapan model pembelajaran ITCPS yang berbasis masalah
yang dilakukan dengan kooperatif, mampu menempatkan siswa untuk banyak melakukan diskusi dan
investigasi sehingga siswa dapat menjadi seorang pemikir kritis dan memiliki keyakinan diri (Wang,
2021).

Sintaks indentifikasi masalah, pada tahap ini siswa melakukan kegiatan observasi pada suatu
headline artikel berita mengenai perpustakaan yang berantakkan ketika gempa. Siswa kemudian
diminta untuk memaparkan informasi yang ada pada artikel berita tersebut, seperti masalah apa yang
ditimbulkan dari peristiwa tersebut. Informasi yang dipaparkan oleh siswa pada kegiatan ini sangatlah
beragam, hal ini karena kegiatan observasi suatu peristiwa pada berita tersebut memberikan
kesempatan pada siswa untuk memahami dan memaparkan informasi yang ada pada peristiwa tersebut
sesuai dengan sudut pandang masing-masing (Sudewi, et al., 2019). Sikap yang diberikan siswa ketika
diberikan tugas observasi dan diminta untuk menjawab pertanyaan ketika berdiskusi bervarias, varias
sikap yang diberikan oleh siswainilah yang termasuk ke dalam dimesi level. Siswa yang terus dilatih
untuk berani menyampaikan pendapat saat berdiskusi dan tanya jawab pada sintaks ini mampu melatih
sikap self-efficacy siswa pada aspek level (Wiratmajaet a., 2014).

Selanjutnya sintaks merumuskan masalah, kegiatan siswa setelah mengidentifikasi artikel berita
pada sintaks sebelumnya, diketahui bahwa informasi yang disampaikan siswa beragaram, namun
terdapat satu informasi yang seragam mengenai masalah yang timbul yaitu orang-orang kesulitan
untuk mencari buku yang diinginkan. Siswa kemudian dibimbing untuk menghubungkan informasi
mengenai masalah tersebut dengan konsep materi klasifikasi makhluk hidup. Siswa berdiskusi untuk
menghubungkan informasi dan materi diketahui bahwa makhluk hidup juga akan sulit diidentifikasi
ketika tidak dikelompokkan sama halnya dengan buku di perpustakaan, kemudian guru membimbing
siswa untuk mencari pemecahan masalahnya dan didapatkan penyelesaian masalah dengan
mengelompokkan  makhluk  hidup sesuai  karakteristiknya. Masalah yang dianaisis
menggambarkan variasi tingkat kesulitan yang dihadapi yang ada pada aspek level. Pada awal
pembel gjaran ketika siswa dihadapkan dengan masalah yang sulit, siswa cenderung mengeluh
tidak mampu menyelesaikan, namun setelah dilatih menggunakan model ITCPS siswa
menjadi yakin pada dirinya sendiri saat menghadapi tugas yang sulit (Green, 2022). Ketika
siswa terbiasa dihadapkan dengan berbaga situasi maka siswa akan lebih memiliki banyak
pengalaman yang bisa dijadikan acuan untuk menghadapi tugas atau masalah pada kemudian
hari. Hal tersebut mampu melatih dimensi generality pada self-efficacy yang dimiliki siswa
(Jayadi et al., 2018; Saunders-wyndham & Smith, 2020).

Sintaks selajutnya yaitu investigasi, pada sintaks ini siswa melakukan observasi pada beberapa
gambar makhluk hidup yang sudah disiapkan oleh guru, kemudian siswa akan mengidentifikasi ciri
dari setiap makhluk hidup dan mengelompokkannya sesuai dengan kesamaan karakteristiknya. Pada
sintaks inilah kerja sama kelompok sangat dibutuhkan karena siswa akan mulai melakukan
penyelidikan dan diskusi secara kooperatif dengan teman satu kelompok untuk menyesaikan masalah
(Ningsih et al., 2016; Utami et al., 2021). Observasi yang dilakukan oleh siswa secara berkelompok
menghasilkan suatu data dan informasi. Data dan informasi mengenai ciri yang didapatkan dari
beberapa makhluk hidup yang ditampilkan guru digunakan untuk membuat kunci dikotomi dan
determinasi oleh siswa kemudian dianalisis untuk menilai kebenaran dari suatu informasi atau
pernyataan untuk mengambil suatu keputusan (Prameswari et al., 2018). Pada saat melakukan
investigasi siswa dihadapkan dengan banyak kemungkinan dan situasi dan siswa tetap menyelesaikan
investigasi tersebut meskipun banyak kendala yang dihadapi melatih keyakinan diri siswa pada
kemampuannya untuk menyelesaikan masalah. Sywi et al., (2015) dalam penelitiannya menjeskan
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bahwa sebagian besar siswa masing cenderung malu atau tidak memiliki kepercayaan diri untuk
bertanya, berargumentasi, dan menjawab pertanyaan yang diberikan guru. Oleh karena itu, model
pembelajaran mampu memfasilitasi siswa agar dapat melatih rasa percaya diri dalam bertanya,
berargumentasi dan menjawab pertanyaan sangat penting untuk diterapkan (Nurulwati et al., 2020;
Trisnawati, 2019).

Menjelaskan merupakan sintaks model pembelajaran yang selanjutnya. Sintaks ini dapat mengasah
self-efficacy siswa pada dimensi generality, hal ini dapat dilihat dari kegiatan siswa menjelaskan hasil
penyelidikan dan diskusi yang telah dilakukan dengan melakukan presentasi. Pada tahap sebelumnya
yaitu investigasi siswa diminta untuk membuat kunci dikotomi atau determinasi, hal inilah yang
digunakan siswa untuk presentasi. Ketika salah satu kelompok sedang melakukan presentasi, maka
kelompok lain dapat memberikan saran, masukan, dan pertanyaan. Kegiatan presentasi ini mendukung
siswa untuk mengasah self-efficacy siswa pada aspek generality, dimana siswa dilatih untuk
menjadikan hambatan yang telah dihadapi pada kegiatan penyelidikan dan pertanyaan, kritik, serta
saran yang diberikan teman lainnya sebagai sebuah pengalaman dan sumber keyakinan bahwa siswa
mampu menyelesaikan tugas yang diberikan (Anita et al., 2013; Dehghani et al., 2011; Wiratmaja et
al., 2014). Namun pada kegiatan presentasi ini, belum dapat terlaksana secara maksimal karena waktu
pembelajaran yang kurang. Hal ini berakibat pada nilai rata-rata siswa pada aspek menjelaskan
mengalami peningkatan paling rendah diantara aspek yang lainnya.

Sintaks yang terakhir adalah refleksi. Pada tahap ini guru akan mengkonfirmasi miskonsepsi pada
materi klasifikasi makhluk hidup yang telah dipelajari. Guru bersama-sama dengan murid berdiskusi,
mengevaluasi, dan membuat kesimpulan dari kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan sehingga
dapat meningkatkan keterlibatan dan partisipasi siswa selama proses pembelajaran dan melatih self-
efficacy siswa (Hardianto et al., 2016; Nugraha & Prabawati, 2019) Sintaks ini melatih siswa untuk
percayadiri dan aktif dalam kegiatan pembel gjaran karena siswa dapat bertanya dan berdiskusi dengan
guru terkait pembelgjaran yang telah dilakukan (Awee et al., 2022; Smith et al., 2002).

4. KESIMPULAN

Hasil penelitan menunjukkan adanya pengaruh penerapan model pembelajaran [Investigation
Through Coooperative Problem Solving (ITCPS) terhadap self-efficacy siswa kelas VII pada materi
klasifikasi makhluk hidup. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran ITCPS efektif
untuk mengasah self-efficacy siswa.

5. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat diberikan oleh peneliti yaitu:
a. Guru dapat menerapkan model pembelajaran ITCPS untuk melatih self-efficacy siswa pada
mata Pelajaran IPA.
b. Peneliti selanjutnya diharapkan terus mengembangkan penelitian terkait dengan model
pembelajaran ITCPS dengan variabel dan materi yang berbeda.
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